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ABSTRAK

Kamaruddin (A0220521). Struktur Vegetasi Habitat Burung Mandar Dengkur
(Aramidopsis Plateni) Di Kawasan Hutan Penyangga Taman Nasional Gandang
Dewata, di bimbing oleh RUSMIDIN S,Si.,M,Si dan WAHYUDI S,Hut.,M,Agr

Burung mandar dengkur (Aramidopsis Plateni) merupakan salah satu jenis burung
endemik Pulau Sulawesi yang jarang dijumpai dan terdistribusi di hutan dataran
rendah dan hutan pegunungan bawah di bagian utara, tengah utara, dan tenggara
Pulau Sulawesi. Tujuan penelitian adalah mempelajari struktur vegetasi habitat
burung mandar dengkur serta menganalisis indeks ekologi tumbuhan penyusun
vegetasi pada habitat mandar dengkur. Analisis vegetasi digunakan untuk
menghitung indeks nilai penting (INP) tumbuhan yang tercatat di dalam plot
pengamatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa struktur dan komposisi vegetasi
pada habitat burung mandar dengkur menunjukkan kondisi habitat hutan yang
relatif tertutup, dengan tingkat pertumbuhan beragam, mulai dari tingkat pohon,
tiang, pancang, hingga tumbuhan bawah. Selain itu mandar dengkur juga memilih
bentukan vegetasi rawa-rawa tepi sungai sebagai habitatnya. Nilai penting tertinggi
beberapa jenis tumbuhan pada plot pengamatan untuk tingkat pertumbuhan pohon
didominasi oleh satu jenis Dilleniaceae, Macadamia sp. Cinnamomum iners dan
satu pohon tidak teridentifikasi. Untuk tingkat pertumbuhan tiang didominasi oleh
Planchonella sp., Castanopsis sp., Litsea sp.3, Litsea firma dan Pinus merkusii.
Tingkat pertumbuhan pancang didominasi oleh Eurya sp., satu jenis Urticaceae,
Macadamia sp. dan Dysoxylum sp. Untuk tingkat tumbuhan bawah didominasi
paku-pakuan, yaitu Microsorum sp., Nephrolepis falcata, Coleus sp., Devalia
canariensis dan Piper aduncum. Hasil perhitungan indeks keanekaragaman
memperlihatkan tingkat keamekaragaman yang relatif tinggi untuk dua komunitas
yang merupakan habitat dari mandar dengkur.

Kata kunci: Mandar dengkur, TNGD, Habitat, Konservasi burung
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Burung merupakan bagian penting dari ekosistem yang memiliki peran
sangat krusial dalam menjaga keseimbangan alam. Keberadaan burung di berbagai
habitat, baik itu hutan, savana, atau perairan, memberikan dampak positif terhadap
keberagaman hayati dan kesehatan lingkungan. Burung memiliki banyak peran
ekologis yang vital, mulai dari penyebaran biji hingga pengendalian hama, yang
mendukung kelestarian berbagai spesies tanaman dan hewan di alam. Selain itu,
burung juga berperan dalam penyerbukan beberapa jenis tanaman, yang
memperlancar proses reproduksi tanaman-tanaman penting bagi kehidupan
manusia dan makhluk hidup lainnya (Ramdani, et al 2023; Iswandaru, et al 2025).

Tidak hanya itu, keberadaan burung dalam ekosistem juga membantu
menjaga kestabilan rantai makanan, baik sebagai pemangsa maupun sebagai
mangsa, yang mengatur jumlah populasi spesies lain. Sebagai contoh, burung
pemangsa seperti elang atau burung hantu berperan dalam mengontrol jumlah
mamalia kecil atau serangga yang dapat menjadi hama bagi tanaman atau penyebar
penyakit. Di sisi lain, burung juga menjadi sumber makanan bagi hewan pemangsa
lainnya, sehingga peran mereka dalam rantai makanan sangat penting untuk
menjaga keseimbangan ekologis.

Dengan kontribusi besar ini, burung berfungsi sebagai indikator kesehatan
lingkungan. Penurunan jumlah burung di suatu wilayah sering kali menjadi tanda
adanya kerusakan lingkungan atau perubahan habitat yang dapat berdampak buruk
bagi berbagai spesies lainnya. Oleh karena itu, upaya untuk melindungi burung dan
habitatnya bukan hanya penting bagi keberlanjutan mereka, tetapi juga untuk
kelangsungan hidup makhluk hidup lain, termasuk manusia. Dengan memahami
peran burung secara lebih mendalam, kita dapat lebih menghargai pentingnya
menjaga kelestarian ekosistem alami agar tetap seimbang dan berfungsi dengan
baik.

Burung Mandar Dengkur merupakan salah satu jenis endemik Pulau

Sulawesi yang jarang dijumpai dan terdistribusi di hutan dataran rendah dan hutan


https://p2k.stekom.ac.id/ensiklopedia/Endemisme

perbukitan di bagian utara, tengah utara, dan tenggara Pulau Sulawesi. Putera et al,
(2023), menjelaskan bahwa burung mandar dengkur ini memiliki penyebaran
sampai pada kawasan hutan Taman Nasional Gandang Dewata (TNGD) di Propinsi
Sulawesi Barat. Burung ini penting untuk dilindungi karena populasinya yang kecil,
termasuk burung endemik dan sangat peka terhadap perubahan habitat serta rentan
terhadap kepunahan. Lebih jauh lagi dijelaskan bahwa ukuran populasi burung ini
hanya sekitar 20 individu yang ditemukan pada areal hutan di empat desa
penyangga TNGD, yaitu Desa Tondok Bakaru, Taupe, Mambulilling dan
Rambusaratu. Sedikitnya jumlah individu burung ini ditemukan, tampaknya
disebabkan oleh semakin sempitnya habitat yang menyediakan sumber makanan
dan perlindungan alami, serta pemukiman warga yang sangat dekat dengan habitat
alami burung mandar dengkur tersebut.

Salah satu tindakan yang dilakukan dalam melindungi burung ini adalah
mempelajari habitat di mana burung tersebut hidup dan berkembang biak. Habitat
merupakan salah satu faktor terpenting bagi keberadaan burung dalam
ekosistemnya. Setiap spesies burung memiliki kebutuhan khusus yang bergantung
pada kondisi habitat tertentu, yang menyediakan sumber daya yang diperlukan
untuk hidup dan berkembang biak. Habitat yang baik memastikan kelangsungan
hidup burung dan mendukung peran ekologis mereka dalam menjaga keseimbangan
ekosistem. Misalnya, habitat mangrove yang sehat mendukung keberagaman
spesies, termasuk burung air, yang bergantung pada vegetasi air untuk makanan dan
perlindungan (Caesaria et al., 2022). Selain itu, burung endemik seperti
dicontohkan burung Maleo memerlukan habitat yang spesifik untuk bertelur,
dengan morfologi tubuh mereka yang disesuaikan untuk hidup di habitat tertentu
(Manalu et al., 2023). Habitat yang memadai juga memastikan perlindungan dari
predator dan cuaca ekstrem, yang memungkinkan burung untuk berkembang biak
dan menjaga keseimbangan dalam ekosistem mereka (Salayan et al., 2024).

Keberadaan jenis mandar dengkur ini seperti halnya untuk semua satwa liar,
ditentukan oleh kondisi habitat yang menjadi tempat tinggalnya, terutama
ketersediaan sumber air dan makanan serta perlindungan di habitatnya. Karena
habitat memiliki fungsi yang sangat penting, maka perlu diperhatikan keberadaan

habitat ini yang dapat secara langsung mempengaruhi kehidupan mandar dengkur.



Sampai saat ini data dan informasi yang terkait kondisi biofisik habitat
burung mandar dengkur masih sangat terbatas. Data dan informasi ini tentunya
dapat menjadi salah satu dasar dari upaya konservasi jenis burung mandar dengkur
secara in-situ. Oleh karena itu dipandang perlu untuk melakukan penelitian yang
akan memperkaya kajian mengenai konservasi burung mandar dengkur dari aspek
biologi habitatnya di TNGD.

1.1 Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana struktur vegetasi dan tingkat keanekaragaman burung mandar
dengkur?
2. Berapa nilai indeks ekologi tumbuhan yang menyusun vegetasi yang ada pada
habitat burung mandar?
1.2 Tujuan Penelitian
1. Tujuan penelitian mengidentifikasi struktur vegetasi habitat burung mandar
dengkur.
2. Tujuan penelitian Menghitung indeks ekologi tumbuhan penyusun vegetasi
pada habitat mandar dengkur.
1.3 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan data dan informasi mengenai
aspek biologi habitat burung mandar dengkur yang ada di kawasan hutan TNGD.
Data dan informasi ini nantinya diharapkan dapat menjadi dasar pengelelolaan
konservasi satwa liar burung mandar dengkur yang merupakan salah satu
komponen keanekaragaman hayati penting dan dilindungi di dalam Kawasan
TNGD.



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai struktur vegetasi dan indeks ekologi

tumbuhan penyusun habitat burung mandar dengkur di kawasan Taman Nasional

Gandang Dewata, dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut:

1.

Struktur vegetasi habitat burung mandar dengkur di lokasi penelitian
menunjukkan perbedaan yang jelas antara kedua lokasi. Habitat di Tondok
Bakaru memiliki struktur vegetasi yang lebih kompleks dan lengkap, tersusun
atas berbagai tingkat pertumbuhan mulai dari pohon, tiang, pancang, hingga
tumbuhan bawah, dengan komposisi jenis yang relatif beragam. Vegetasi hutan
pegunungan bawah yang masih cukup baik, ditandai dengan dominasi famili
Fagaceae pada tingkat pohon, keberagaman jenis pada tingkat tiang dan
pancang, serta tumbuhan bawah yang rapat dan lembap, menyediakan kondisi
habitat yang optimal bagi burung mandar dengkur untuk mencari makan,
berlindung, dan bersarang. Sebaliknya, struktur vegetasi di lokasi Taupe
cenderung lebih sederhana dan homogen, terutama pada tingkat pohon dan
tiang yang didominasi oleh Pinus Merkusii dan Macadamia sp., serta adanya
pengaruh aktivitas manusia melalui keberadaan tanaman budidaya. Kondisi
vegetasi yang lebih terbuka dan homogen ini mengindikasikan kualitas habitat
yang relatif lebih rendah dibandingkan Tondok Bakaru dalam mendukung
keberadaan burung mandar dengkur.

Nilai indeks ekologi tumbuhan penyusun vegetasi habitat burung mandar
dengkur menunjukkan bahwa lokasi Tondok Bakaru memiliki tingkat
keanekaragaman, kekayaan, dan kemerataan jenis tumbuhan yang lebih tinggi
dibandingkan dengan lokasi Taupe. Nilai indeks Shannon—Wiener (H") pada
Tondok Bakaru tergolong tinggi, baik pada tingkat komunitas maupun pada
hampir seluruh tingkat pertumbuhan, yang mencerminkan stabilitas ekosistem
dan rendahnya dominansi satu jenis tertentu. Tingginya nilai indeks kekayaan
jenis (R) dan kemerataan (£) memperkuat indikasi bahwa komunitas tumbuhan
di lokasi ini tersusun secara seimbang dan beragam. Sebaliknya, nilai A’ di

lokasi Taupe tergolong sedang hingga rendah, terutama pada tingkat pohon dan
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tiang, yang disebabkan oleh dominansi jenis tertentu, seperti pinus, serta
rendahnya jumlah jenis tumbuhan. Kondisi ini menunjukkan bahwa ekosistem
di Taupe relatif kurang stabil dan lebih dipengaruhi oleh faktor antropogenik.
Secara keseluruhan, tingginya nilai keanekaragaman dan kestabilan komunitas
tumbuhan di Tondok Bakaru menegaskan pentingnya kawasan ini sebagai
habitat yang lebih mendukung keberadaan dan kelangsungan hidup burung

mandar dengkur.

6.2 Saran

1.

Bagi Pengelola Taman Nasional Gandang Dewata, disarankan untuk
melakukan upaya monitoring vegetasi secara berkala guna menjaga
keseimbangan struktur dan komposisi vegetasi pada habitat burung mandar
dengkur, terutama di lokasi yang menunjukkan dominansi tinggi.

Bagi Pemerintah Daerah dan Masyarakat Sekitar, perlu dilakukan pendekatan
partisipatif dalam pengelolaan kawasan konservasi, terutama melalui kegiatan
edukasi dan pelatihan ekowisata berbasis keanekaragaman hayati. Hal ini dapat
meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya menjaga kelestarian

vegetasi dan satwa liar di sekitar Taman Nasional Gandang Dewata.
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